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Sections Info ABSTRACT

Article history: The role of transformational leadership in building teacher team synergy as a strategy
Submitted: 9 November 2024 towards a superior madrasah at MTs Al Mujahidin 2 Samarinda. Leadership in this
Final Revised: 21 January 2025 madrasah is interesting because of the collective efforts to create a collaborative culture
Accepted: 19 February 2025 amidst the challenges of educational change and increasing demands for quality. This
Published: 30 April 2025 study uses a qualitative approach with a case study type, involving the madrasah
Keywords: principal and teachers as key informants through interviews, observations, and
Transformational Leadership documentation. The madrasah principal consistently applies the four dimensions of
Teacher Synergy transformational leadership: ideal influence, motivation, intellectual stimulation, and
Madrasah Excellence individual attention. Strategies such as regular forums, teacher involvement in

School decision making, and internal training are key to building solid team synergy.
Challenges in administrative burdens and resistance to change, the madrasah
principal is able to manage obstacles through an adaptive and relational approach.
Transformational leadership not only increases individual motivation and
performance, but is also able to engineer a collaborative, reflective, and progressive
organizational culture. The novelty of this study lies in the application of
transformational leadership in a madrasah based on Islamic values and this leadership
style forms teacher synergy as the main foundation towards a superior madrasah.

ABSTRAK

Peran kepemimpinan transformasional dalam membangun sinergi tim guru sebagai strategi
menuju madrasah unggul di MTs Al Mujahidin 2 Samarinda. Kepemimpinan di madrasah
ini menjadi menarik karena adanya upaya kolektif untuk menciptakan budaya kolaboratif di
tengah tantangan perubahan pendidikan dan peningkatan tuntutan mutu. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, melibatkan kepala madrasah
dan guru sebagai informan kunci melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. kepala
madrasah menerapkan keempat dimensi kepemimpinan transformasional secara konsisten:
pengaruh ideal, motivasi, stimulasi intelektual, dan perhatian individual. Strategi seperti
forum rutin, pelibatan guru dalam pengambilan keputusan, serta pelatihan internal menjadi
kunci dalam membangun sinergi tim solid. Tantangan pada beban administratif dan
resistensi perubahan, kepala madrasah mampu mengelola hambatan melalui pendekatan
adaptif dan relasional. Kepemimpinan transformasional tidak hanya meningkatkan motivasi
dan kinerja individu, tetapi juga mampu merekayasa budaya organisasi yang kolaboratif,
reflektif, dan progresif. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan kepemimpinan
transformasional dalam madrasah berbasis nilai Islam dan gaya kepemimpinan tersebut
membentuk sinergi guru sebagai fondasi utama menuju madrasah unggul.

Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional, Sinergi Guru, dan Madrasah Unggul.
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Peran Kepemimpinan Transformasional Dalam Membangun Sinergi Tim Guru Menuju Madrasah Unggul (Studi Kasus
di MTs Al Mujahidin 2 Samarinda)

PENDAHULUAN

Era globalisasi dan revolusi industri 4.0, lembaga pendidikan dituntut untuk
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan guna menghasilkan sumber daya manusia
yang kompeten dan berdaya saing tinggi. Madrasah, sebagai institusi pendidikan Islam di
Indonesia, memiliki peran strategis dalam mencetak generasi yang tidak hanya unggul
dalam aspek akademik, tetapi juga memiliki integritas moral dan spiritual yang kuat.
Namun, untuk mencapai predikat madrasah unggul, diperlukan sinergi yang solid antara
seluruh komponen madrasah, terutama tim guru yang menjadi ujung tombak dalam proses
pembelajaran.

Kepemimpinan transformasional telah diidentifikasi sebagai gaya kepemimpinan
yang efektif dalam mendorong perubahan positif di lingkungan pendidikan (Azzahro, 2024).
Gaya kepemimpinan ini menekankan pada inspirasi, motivasi, dan pemberdayaan individu
untuk mencapai tujuan bersama. Dalam konteks madrasah, kepala madrasah yang
menerapkan kepemimpinan transformasional dapat menciptakan budaya kerja yang
kolaboratif, inovatif, dan berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan. Hal ini sejalan
dengan temuan Syafitri yang menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala
madrasah berkontribusi signifikan terhadap peningkatan prestasi siswa melalui penciptaan
lingkungan belajar yang kondusif dan kolaboratif (Syafitri et al., 2024).

Di Kalimantan Timur, khususnya di Kota Samarinda, terdapat berbagai madrasah
yang berupaya meningkatkan kualitas pendidikan melalui berbagai inovasi dan strategi
kepemimpinan. Salah satunya adalah MTs Al Mujahidin 2 Samarinda yang berkomitmen
untuk menjadi madrasah unggul dengan mengedepankan sinergi tim guru dalam
pelaksanaan program-program pendidikan. Namun, tantangan yang dihadapi tidaklah
ringan, mengingat dinamika perubahan kurikulum, kebutuhan pengembangan profesional
guru, serta tuntutan masyarakat terhadap kualitas layanan pendidikan yang semakin tinggi
(Santoso, 2018).

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja guru dan motivasi belajar siswa. Kepemimpinan
transformasional kepala madrasah berpengaruh positif terhadap kinerja guru dan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Namun, penelitian tersebut
belum secara spesifik membahas bagaimana kepemimpinan transformasional dapat
membangun sinergi tim guru dalam konteks madrasah unggul (Pratama, 2024).

Selain itu, penelitian oleh Subaidi, menekankan pentingnya kepemimpinan
transformasional dalam meningkatkan kinerja guru melalui pemberdayaan dan motivasi
(Subaidi, 2018). Namun, studi tersebut lebih berfokus pada aspek individu guru daripada
pada dinamika tim dan sinergi antar guru dalam mencapai tujuan bersama. Kesenjangan ini
menunjukkan perlunya penelitian yang lebih mendalam mengenai peran kepemimpinan
transformasional dalam membangun sinergi tim guru, khususnya dalam konteks madrasah
yang berorientasi pada keunggulan (Saputra & Suri, 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji secara
mendalam bagaimana kepala madrasah menerapkan kepemimpinan transformasional untuk
membangun sinergi tim guru dalam upaya mewujudkan madrasah unggul. Dengan
pendekatan kualitatif dan studi kasus di MTs Al Mujahidin 2 Samarinda, penelitian ini akan
mengeksplorasi strategi, tantangan, dan praktik terbaik dalam membangun kolaborasi dan
komitmen tim guru di bawah kepemimpinan transformasional (Rofiq, 2019).

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai
kepemimpinan transformasional dalam konteks pendidikan Islam, khususnya dalam
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membangun sinergi tim guru (Kurniawati, n.d.). Secara praktis, temuan dari penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi kepala madrasah dan pemangku kebijakan pendidikan dalam
merancang program pengembangan kepemimpinan dan strategi peningkatan kualitas
madrasah.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan, tetapi juga memberikan dampak nyata dalam upaya peningkatan kualitas
pendidikan di madrasah (Mashuri, 2020). Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang
peran kepemimpinan transformasional dalam membangun sinergi tim guru, diharapkan
madrasah dapat lebih efektif dalam mencapai tujuan pendidikan yang holistik dan
berkelanjutan (Mubasyiroh & Muttagin, 2024).

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran kepemimpinan
transformasional kepala madrasah dalam membangun sinergi tim guru menuju madrasah
unggul, dengan studi kasus di MTs Al Mujahidin 2 Samarinda. Manfaat yang diharapkan
meliputi kontribusi teoritis dalam pengembangan model kepemimpinan pendidikan Islam
dan manfaat praktis bagi peningkatan kualitas manajemen dan kolaborasi di lingkungan
madrasah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian adalah studi kasus. Hal ini cocok
digunakan dalam penelitian yang berkenaan dengan pertanyaan how atau why dan jika
fokus penelitiannya pada fenomena kontemporer atau masa kini di dalam konteks
kehidupan nyata (Assyakurrohim dkk., 2023). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif ialah proses prosedur penelitian yang menghasilkan data bersifat deskriptif berupa
tulisan atau perkataan orang lain dan perilaku yang di teliti (Kusumastuti & Khoiron, 2019).
Kunci dalam penelitian ini adalah peneliti melalui pengalaman subjek penelitian, penelitian
mampu menjelaskan suatu fenomena dan skenario yang terjadi di lapangan yang berlokasi
penelitian di MTS Al-Mujahidin 2 Samarinda.

Sumber data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah sumber primer dan
sumber sekunder. Sumber primer ialah Sumber data kepala madrasah dan guru serta sumber
sekunder ialah secara tidak langsung yang diperoleh dari peneliti pada subjek penelitiannya
contohnya dokumen, arsip, dll (Fadilla & Wulandari, 2023).

Pada teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis untuk sebuah
penelitian, hal ini tujuan utama penelitian ialah agar mendapatkan sebuah data yang bisa
diolah (Ardiansyah dkk., 2023). Teknik pengumpulan data melalui observasi pada penelitian
kualitatif digunakan agar melihat serta mengamati secara langsung dari obyek penelitian
maka peneliti bisa mencatat serta mendapatkan data yang akan digunakan dalam
mengungkapkan hasil penelitian yang dilakukan (Makbul, 2021), wawancara yang dapat
dilakukan dengan wawancara secara terstruktur dengan menyiapkan sebuah instrumen
pertanyaan yang tertulis secara mendalam agar mendapatkan informasi tentang penelitian
ini (Safarudin dkk. 2023), dan dokumentasi dikembangkan dalam penelitian dengan
menggunakan pendekatan analisis. Selain itu digunakan penelitian dalam bentuk untuk
mencari sebuah bukti-bukti, landasan hukum, serta peraturan yang pernah berlaku.

Teknik analisis data yaitu kondensasi data, tampilan data, dan menggambarkan dan
memverifikasi kesimpulan. Adapun teknik keabsahan data merupakan teknik tentang
keabsahan sebuah data yang dimanfaatkan sesuai yang diluar data agar keperluan
pengecekan dapat sebanding. Tujuan triangulasi data ialah agar meningkatkan kekuatan dari
teoritis, metodologi, ataupun interpretative dari penelitian ini. Triangulasi dapat diartikan
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sebagai kegiatan pengecekan kembali pada data melalui berbagai sumber dan teknik. Teknik
keabsahan data memakai triangulasi sumber adalah sebuah pengujian untuk menguji
kreadibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang sudah diperoleh melalui
beberapa sumber yang didapatkan dan triangulasi teknik merupakan pengujian yang
dilakukan dalam menyuji kreadibiltas data yang dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama namun teknik yang berbeda (Octaviani & Sutriani, 2019) .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah dalam Perspektif Tim

Kepemimpinan transformasional yang diterapkan oleh kepala MTs Al Mujahidin 2

Sama rinda mencerminkan empat dimensi utama: pengaruh ideal, motivasi
inspirasional, stimulasi intelektual, dan pertimbangan individual. Kepala madrasah
menunjukkan integritas tinggi, menjadi teladan dalam kedisiplinan, dan menunjukkan
komitmen yang kuat terhadap visi madrasah. Hal ini menciptakan lingkungan kerja
yang positif dan memotivasi guru untuk berkontribusi lebih dalam proses pembelajaran.
Guru-guru merasakan bahwa kepala madrasah memberikan motivasi yang kuat melalui
komunikasi yang efektif dan visi yang jelas. Kepala madrasah mendorong guru untuk
berinovasi dalam metode pengajaran dan memberikan ruang bagi mereka untuk
mengembangkan ide-ide kreatif. Ini sejalan dengan temuan Syafitri et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dapat menciptakan lingkungan
sekolah yang inovatif dan kolaboratif.

Stimulasi intelektual terlihat dari upaya kepala madrasah dalam mendorong guru
untuk terus belajar dan mengembangkan diri. Program pelatihan dan workshop rutin
diadakan wuntuk meningkatkan kompetensi guru. Selain itu, kepala madrasah
memberikan perhatian khusus kepada kebutuhan individu guru, memahami tantangan
yang mereka hadapi, dan memberikan dukungan yang diperlukan. Kepala madrasah
juga aktif dalam membangun budaya kerja yang kolaboratif. Ia mendorong kerja tim dan
partisipasi aktif dari semua guru dalam pengambilan keputusan. Ini menciptakan rasa
memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap keberhasilan madrasah. Pendekatan ini
memperkuat sinergi tim dan meningkatkan efektivitas kerja. Secara keseluruhan,
kepemimpinan transformasional kepala madrasah di MTs Al Mujahidin 2 Samarinda
telah menciptakan lingkungan kerja yang positif, memotivasi guru untuk berinovasi, dan
membangun budaya kerja yang kolaboratif. Hal ini berkontribusi pada peningkatan
kualitas pendidikan dan prestasi siswa di madrasah tersebut.

2. Strategi Kepala Madrasah dalam  Membangun Sinergi Tim  Guru
Kepala madrasah menerapkan berbagai strategi untuk membangun sinergi tim guru,
termasuk mengadakan pertemuan rutin, workshop, dan kegiatan pengembangan
profesional. Pertemuan rutin digunakan sebagai forum untuk berbagi informasi,
mendiskusikan tantangan, dan merencanakan kegiatan bersama. Workshop dan
pelatihan dirancang untuk meningkatkan kompetensi guru dan mendorong kolaborasi
antar mereka.
Selain itu, kepala madrasah mendorong guru untuk terlibat dalam proyek
kolaboratif, seperti pengembangan kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler. Ini
memberikan kesempatan bagi guru untuk bekerja sama, berbagi ide, dan belajar dari
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satu sama lain. Kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan kualitas
pendidikan melalui kolaborasi dan partisipasi aktif dari semua pihak.

Kepala madrasah juga memanfaatkan teknologi untuk memfasilitasi komunikasi
dan kolaborasi antar guru. Platform digital digunakan untuk berbagi materi,
mendiskusikan strategi pengajaran, dan memberikan umpan balik. Ini memungkinkan
guru untuk tetap terhubung dan bekerja sama secara efektif, bahkan di luar jam kerja.
Untuk memastikan keberhasilan strategi ini, kepala madrasah memberikan dukungan
yang diperlukan, termasuk sumber daya, waktu, dan pengakuan atas kontribusi guru. Ia
juga menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung, di mana guru merasa
dihargai dan termotivasi untuk berkontribusi. Strategi-strategi ini telah berhasil
meningkatkan sinergi tim guru di MTs Al Mujahidin 2 Samarinda, menciptakan
lingkungan kerja yang kolaboratif, dan meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah
tersebut.

3. Tantangan dalam Membangun Sinergi Tim Guru
Strategi kepala madrasah menghadapi beberapa tantangan dalam membangun sinergi
tim guru. Salah satu tantangan utama adalah perbedaan latar belakang, pengalaman, dan
gaya kerja antar guru. Ini dapat menyebabkan perbedaan dalam pendekatan pengajaran
dan kesulitan dalam mencapai kesepakatan. Selain itu, beban kerja yang tinggi dan
keterbatasan waktu seringkali menghambat partisipasi guru dalam kegiatan kolaboratif.
Guru mungkin merasa terbebani dengan tugas administratif dan tanggung jawab
pengajaran, sehingga sulit untuk meluangkan waktu untuk kolaborasi. Beban kerja dapat
menjadi hambatan dalam penerapan kepemimpinan transformasional. Kurangnya
pelatihan dan pengembangan profesional juga menjadi tantangan. Beberapa guru
mungkin tidak memiliki keterampilan atau pengetahuan yang diperlukan untuk
berkolaborasi secara efektif. Oleh karena itu, penting bagi kepala madrasah untuk
menyediakan pelatihan yang relevan dan mendukung pengembangan profesional guru.
Resistensi terhadap perubahan adalah tantangan lain yang dihadapi. Beberapa guru
mungkin enggan mengubah metode pengajaran mereka atau mencoba pendekatan baru.
Kepala madrasah perlu mengatasi resistensi ini dengan memberikan dukungan,
menunjukkan manfaat dari perubahan, dan melibatkan guru dalam proses pengambilan
keputusan. Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, kepala madrasah perlu terus
berkomunikasi dengan guru, memahami kebutuhan mereka, dan menyediakan
dukungan yang diperlukan. Dengan pendekatan yang tepat, tantangan-tantangan ini
dapat diatasi, dan sinergi tim guru dapat ditingkatkan.

4. Dampak Kepemimpinan terhadap Budaya Kerja Guru
Kepemimpinan transformasional kepala madrasah telah berdampak positif terhadap
budaya kerja guru di MTs Al Mujahidin 2 Samarinda. Guru merasa lebih termotivasi,
terlibat, dan bertanggung jawab terhadap tugas mereka. Mereka menunjukkan
komitmen yang lebih tinggi terhadap pengajaran dan pengembangan siswa. Budaya
kerja yang kolaboratif telah berkembang, dengan guru lebih sering bekerja sama, berbagi
ide, dan saling mendukung. Ini menciptakan lingkungan kerja yang positif dan
mendukung, di mana guru merasa dihargai dan didukung. kepemimpinan
transformasional dapat meningkatkan mutu lulusan melalui budaya kerja yang positif.
Guru juga menunjukkan peningkatan dalam inovasi pengajaran, mencoba metode
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baru, dan menyesuaikan pendekatan mereka untuk memenuhi kebutuhan siswa. Kepala
madrasah mendorong dan mendukung inovasi ini, memberikan ruang bagi guru untuk
bereksperimen dan belajar dari pengalaman mereka. Selain itu, guru merasa lebih
percaya diri dan memiliki rasa memiliki terhadap madrasah. Mereka terlibat dalam
pengambilan keputusan dan merasa bahwa suara mereka didengar. Ini meningkatkan
kepuasan kerja dan komitmen terhadap madrasah.Secara keseluruhan, kepemimpinan
transformasional kepala madrasah telah menciptakan budaya kerja yang positif,
kolaborasi yang aktif.

Pembahasan

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa kepemimpinan transformasional yang
diterapkan oleh kepala MTs Al Mujahidin 2 Samarinda memainkan peran sentral dalam
membangun sinergi tim guru menuju madrasah unggul. Kepemimpinan ini mencakup
empat dimensi utama, yakni pengaruh ideal, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual,
dan perhatian individual. Kepala madrasah menjadi figur teladan yang berintegritas tinggi,
menyampaikan visi yang jelas, mendorong guru untuk berpikir inovatif, dan menunjukkan
kepedulian terhadap perkembangan personal setiap guru. Dimensi-dimensi tersebut tidak
hanya menjadi teori, melainkan nyata diimplementasikan dalam praktik manajerial dan
relasi sosial di lingkungan madrasah.

Kepemimpinan transformasional yang dijalankan tidak bersifat top-down, melainkan
partisipatif dan persuasif. Hal ini terbukti dari berbagai strategi yang digunakan kepala
madrasah untuk membangun kolaborasi antarguru. Berbagai forum seperti Musyawarah
Guru Madrasah (MGM), Forum Inovasi Pembelajaran, hingga tim lintas mata pelajaran telah
difasilitasi untuk mendorong interaksi horizontal antar guru. Kepala madrasah juga
menciptakan ruang aman bagi guru untuk berekspresi, mengemukakan ide, dan mengambil
bagian dalam pengambilan keputusan. Pendekatan ini sejalan dengan gagasan distributed
leadership dan budaya kerja kolegial, serta memperkuat komunitas belajar yang reflektif dan
adaptif.

Meski demikian, proses pembangunan sinergi tim guru tidak luput dari tantangan.

Penelitian ini menemukan adanya resistensi perubahan dari sebagian guru, perbedaan gaya
kerja dan pengalaman, serta beban administratif yang tinggi. Kepala madrasah dituntut
untuk memiliki sensitivitas sosial dan kemampuan adaptif untuk mengelola perbedaan
tersebut. la menggunakan pendekatan coaching personal untuk mengatasi resistensi, dan
mendelegasikan tanggung jawab secara bijak untuk menghindari penumpukan beban pada
satu pihak. Hal ini memperkuat pentingnya aspek kontekstual dalam implementasi
kepemimpinan transformasional di lembaga pendidikan, sebagaimana ditegaskan oleh Putra
bahwa transformasi organisasi hanya efektif jika pemimpin mampu membaca situasi dan
merespons secara fleksibel.
Transformasi budaya kerja menjadi salah satu dampak penting dari kepemimpinan ini. Guru
yang sebelumnya bekerja secara individual mulai menunjukkan kecenderungan kolegial
yang tinggi berbagi sumber belajar, merancang program pembelajaran bersama, serta aktif
dalam kegiatan lintas bidang. Budaya kerja kolaboratif yang dibangun kepala madrasah
telah menciptakan lingkungan yang kondusif untuk inovasi dan pembelajaran berkelanjutan.
Ini sejalan dengan konsep learning organization, di mana institusi menjadi tempat belajar
bersama melalui dialog, refleksi, dan komitmen bersama. Lebih dari itu, peningkatan sense
of ownership dan rasa memiliki guru terhadap madrasah menandai keberhasilan
transformatif kepemimpinan ini.
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Secara  keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan
transformasional bukan hanya mampu mendorong kinerja individu, tetapi juga mampu
merekayasa kultur organisasi ke arah yang lebih adaptif dan progresif. Dalam konteks MTs
Al Mujahidin 2 Samarinda, kepemimpinan semacam ini menjadi kunci dalam merajut sinergi
tim guru, membangun lingkungan kerja yang harmonis dan produktif, serta mempersiapkan
madrasah untuk mencapai keunggulan secara berkelanjutan. Temuan ini memperluas
wawasan tentang bagaimana model kepemimpinan modern dapat dikontekstualisasikan
dalam pendidikan Islam dan memberikan arah bagi pengembangan kebijakan
kepemimpinan di madrasah ke depan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional yang
diterapkan oleh kepala MTs Al Mujahidin 2 Samarinda memainkan peran krusial dalam
membangun sinergi tim guru sebagai fondasi utama menuju madrasah unggul. Gaya
kepemimpinan ini diwujudkan dalam bentuk keteladanan sikap (idealized influence),
motivasi yang menginspirasi (inspirational motivation), dorongan terhadap inovasi
(intellectual stimulation), serta perhatian individual terhadap kebutuhan dan potensi guru
(individualized consideration). Dimensi-dimensi ini berkontribusi terhadap peningkatan
motivasi, kepercayaan, dan rasa kepemilikan guru terhadap institusi madrasah. Strategi
kepala madrasah dalam membangun kolaborasi tim guru mencakup penyediaan forum
diskusi rutin, pelibatan aktif dalam program madrasah, hingga pemberdayaan guru melalui
pelatihan dan ruang untuk berinovasi. Praktik ini mampu mendorong terbentuknya budaya
kerja kolegial, terbukanya komunikasi antarpersonal, serta terciptanya iklim kerja yang
positif. Meskipun dihadapkan pada tantangan seperti perbedaan karakter guru, beban
administratif, dan resistensi terhadap perubahan, kepala madrasah mampu mengatasinya
melalui pendekatan adaptif dan berbasis relasi kemanusiaan. Kepemimpinan
transformasional dalam konteks madrasah ini tidak hanya meningkatkan efektivitas kinerja
individu, tetapi juga membawa dampak signifikan terhadap transformasi budaya kerja
institusi. Guru-guru menunjukkan semangat kolaboratif, keterlibatan yang tinggi dalam
kegiatan lintas bidang, serta peningkatan partisipasi dalam pengambilan keputusan. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan kepemimpinan tidak hanya dilihat dari output
administratif, tetapi juga dari pembentukan iklim kerja yang harmonis, visioner, dan
berkelanjutan.
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